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ABSTRACT  

Rice (Oryza sativa) is one of the food commodities that have an important role that is used as a 

staple food for most of the world's population, especially in Indonesia. Plant Growth Promoting 

Rhizobacteria (PGPR) is one of the bioorganic fertilizer that can be used to stimulate plant growth. The 

purpose of this study was to examine the effectiveness of PGPR to support seed germination. The first 

step is to make PGRP from bamboo roots with 3 methods. PGPR was then tested to see the germination 

of rice seeds through the rolled paper test method. The provision of PGPR has little effect on the length 

of the root length of rice sprouts. The root length of the PGPR treatment is 10.68 cm while the control 

is 10.45 cm. This shows that the PGPR treatment has a fairly good impact on the development of 

sprouted rice roots. PGPR treatment has an effect on the wet and dry weight of roots and shoots of rice 

sprouts. The average wet and dry weight of the PGPR treatment were higher than the control treatment. 

PGPR is recommended to be given to obtain rice yields to obtain better quality and quantity of rice 

plants. 
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PENDAHULUAN  

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan penting yang menjadi makanan pokok lebih 

dari setengah penduduk dunia terutama Asia, khususnya di Indonesia. Indonesia adalah negara 

dengan jumlah penduduk yang kedepannya akan menghadapi tantangan dalam hal pemenuhan 

kebutuhan pangan (Sution & Serom, 2019). Hal ini membutuhkan adanya kebijakan ketahanan 

pangan untuk memenuhi kebutuhan pangan Indonesia. Produksi tanaman padi saat ini 

mengalami penurunan yang diakibatkan ganggunan organisme pengganggu tanaman yang 

meningkat, peralihan lahan sawah menjadi lahan pemukiman, serta teknik budidaya yang belum 

optimal.  

Salah satu teknik budidaya yang dapat diupayakan adalah dengan pemanfataan agens 

hayati yang ada disekitar petani yaitu menggunakan Plant Growth Promoting Rhizobacteria 
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(PGPR). PGPR adalah kelompok bakteri menguntungkan yang agresif mengkolonisasi rizosfer. 

Bakteri rizosfer memiliki manfaat positif sebagai sumber yang potensial untuk ketersediaan 

nutrisi dalam tanah sehingga dapat memacu pertumbuhan tanaman. Manfaat positif ini yang 

menyebabkan PGPR berpotensi digunakan sebagai pupuk hayati dan dikembangkan sebagai 

produk bioteknologi dalam bidang pertanian (Mwajita et al., 2013). Mikroorganisme pada 

PGPR tidak hanya memastikan ketersediaan nutrisi penting untuk tanaman, tetapi juga 

meningkatkan efisiensi penggunaan nutrisi (Nandal & Hooda, 2013). Selain memacu 

pertumbuhan tanaman, PGPR juga berperan penting untuk mempercepat pengomposan dan 

meningkatkan hasil panen. PGPR berperan memacu pertumbuhan tanaman karena 

kemampuannya menghasilkan hormon tanaman (IAA, sitokinin, etilen, dan asam giberalat), 

fiksasi nitrogen, pelarut P, pengambilan unsur hara dan air, dan pelarut potasium (Gupta et al. 

2015; Zhou et al. 2016).  

PGPR adalah salah satu agens biokontrol yang telah banyak teruji efektif dan digunakan 

dalam mengendalikan berbagai patogen tanaman (Jiao et al., 2021). Mekanisme tidak langsung 

PGPR dalam meningkatkan kemampuan tanaman untuk mengendalikan patogen berupa 

produksi protease, kitinase, sianida ataupun antibiotik (Gupta et al. 2015; Zhou et al. 2016).  

Sumber perbanyakan PGPR salah satunya dapat diambil dari akar bambu. Akar bambu 

banyak terkolonisasi salah satunya oleh Pseudomonas fluorescens yang berperan meningkatkan 

kelarutan fosfor (P) dalam tanah dan mengendalikan beberapa jenis patogen (Peter & Pandey, 

2014). Selain itu, tanaman bambu banyak ditemukan di Indonesia sehingga dapat digunakan 

secara luas. Oleh karena itu, pengkajian terkait efektifitas PGPR untuk mendukung 

perkecambahan benih perlu dilakukan sebagai salah satu upaya meningkatkan produktifitas 

padi di Indonesia. 

  

METODOLOGI 

Tempat dan Waktu 

Akar tanaman bambu diambil dari perkebunan bambu Kecamatan Bantimurung, Kabupaten 

Maros. Pembuatan PGPR dan pengujian perkecambahan padi dilakukan di Laboratorium 

Penyakit Tumbuhan, Departemen Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Hasanuddin. Penelitian dilakukan pada Juni – Oktober 2021. 
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Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan adalah aerator, laminar air flow, ember, sprayer, erlenmeyer, dan 

timbangan analitik. Adapun bahan yang digunakan adalah alkohol, spritus, akar bambu, 

dedak/bekatul, terasi, kapur sirih, kertas saring, plastik, dan gula pasir.  

Prosedur Penelitian 

Pembuatan PGPR 

Proses pembuatan PGPR pada dasarnya terdiri atas 3 tahap, yaitu pembuatan biang, pembuatan 

nutrisi, dan fermentasi. Metode diadopsi dan dimodifikasi dari Syamsiah & Royani, 2014; 

Wahyuni et al., 2020; Patading & Ai, 2021; dan Laboratorium Agens Hayati, UPT Balai 

Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura. Pembuatan larutan biang dilakukan dengan 

merendam akar tanaman bambu dan tanah yang melekat pada akar tanaman bambu tersebut. 

Komposisi larutan biang terdiri dari 3 metode sebagaimana pada tabel 1.   

Tabel 1. Komposisi larutan biang dalam 5 liter air 

Metode Jumlah Akar + Tanah Rasio Akar : Tanah 
Penambahan Gula pada 

Larutan Biang 

Metode 1 125 gram 2 : 1 0 gram 

Metode 2 1250 gram 2 : 1 0 gram 

Metode 3 1250 gram 4 : 1 300 gram 

 

Larutan akar tanaman tersebut difermentasi selama 3 hari dan digunakan sebagai larutan biang. 

Larutan biang selannjutnya ditambahkan pada larutan nutrisi. Larutan nutrisi dibuat dalam 40 

liter air dicampurkan dengan 4 kg dedak, 40 g terasi, 2 sdm kapus sirih, 800 g gula pasir. Larutan 

nutrisi tersebut dimasak hingga mendidih (sambil diaduk), disaring, dan didinginkan. 

Perbandingan larutan nutrisi dan larutan biang yang digunakan adalah 1:10 yang selanjutnya 

difermentasi selama 10 hari dalam kondisi anaerob. Keberhasilan pembuatan larutan PGPR 

ditandai aroma hasil fermentasi dan munculnya buih atau gelembung. 

Uji Pengaruh PGPR terhadap Perkecambahan Padi 

Uji pengaruh PGPR terhadap perkecambahan padi bertujuan untuk mengetahui pengaruh PGPR 

terhadap karakter agronomis kecambah padi yang mengacu pada Suwarno & Hapsari (2008). 

Pengujian perkecambahan dilakukan merendam 25 benih padi dalam PGPR selama 24 jam. 

Sebagai kontrol, benih padi direndam dalam akuades steril. Selanjutnya, benih padi tersebut 

diletakkan pada kertas buram yang telah dilembabkan kemudian digulung dalam plastik dan 
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didirikan (UKDdp = Uji Kertas Digulung dalam plastik). Perlakuan ini diinkubasikan selama 

14 hari. Pengamatan dilakukan terhadap peubah daya kecambah benih, panjang tajuk, panjang 

akar, bobot segar dan bobot kering. Data hasil pengamatan diakumulasikan dan diolah 

mengunakan program Microsoft Excel 2016 serta Uji T (Two-Sample Assuming Aqual 

Variences) taraf nyata α = 0.05. Persentase daya berkecambah (DB) dihitung dengan cara 

sebagai berikut: 

Daya Berkecambah (DB) =
Jumlah Benih Berkecambah

Jumlah Total Benih yang Diamati
 (1) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PGPR adalah salah satu agens biokontrol yang dapat digunakan untuk pengendalian berbagai 

organisme pengganggu tumbuhan dan dapat pula dimanfaatkan sebagai pemacu pertumbuhan 

tanaman (Mwajita et al., 2013; Pérez-Montaño et al., 2014). Salah satu fungsi PGPR yang dikaji  

pada penelitian ini adalah melihat pengaruh PGPR terhadap perkecambahan benih padi.  

Penelitian ini dimulai dengan membuat PGPR asal akar bambu. Hal ini dilakukan agar 

output dari penelitian ini dapat langsung diadopsi petani dengan menggunakan kearifan local 

yang ada di sekitar petani. Pembuatan biang PGPR metode 1 tidak berhasil yang ditandai 

dengan tidak terbentuknya gelembung-gelembung udara pada larutan biang PGPR dan tidak 

mengeluarkan aroma khas fermentasi. Menurut Sucipto (2020), biang PGPR yang berhasil 

ditandai dengan munculnya gelembung kecil atau buih pada permukaan biang dan 

menghasilkan aroma seperti tape. Hal ini dapat disebabkan jumlah akar yang digunakan sedikit 

dan tidak menggunakan nutrisi berupa gula pasir saat proses inkubasinya. Jumlah akar dan tanah 

sekitar perakaran yang digunakan adalah 125 gram dalam 5 liter aquades. 

Pembuatan biang PGPR dengan metode 2 juga tidak berhasil. Hal ini ditandai dengan 

aroma yang sangat menyengat dan tidak sedap yang keluar dari larutan PGPR. 

Ketidakberhasilan pembuatan biang PGPR metode ini dapat disebabkan penggunaan tanah di 

sekitar perakaran yang terlalu banyak dan tidak menggunakan nutrisi berupa gula pasir saat 

proses inkubasinya. Menurut (Kholifah et al., 2021), persiapan akar tanaman bambu saat 

pembuatan PGPR dilakukan dengan membersihkan tanah di sekitar perakaran namun akar 

tersebut tidak dicuci menggunakan air. Apabila dilakukan pencucian dapat menyebabkan 

bakteri perakaran terbuang. Jika tanah sekitar perakaran terlalu banyak digunakan dapat 

menyebabkan melimpahnya bakteri tanah yang terikut dan tidak spesifik bakteri perakaran.  

Pembuatan PGPR dengan komposisi akar + tanah yang melekat pada sekitar perakaran 
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dengan berat total 1250 gram yang direndam dalam 5 liter akuades dan ditambahkan gula pasir 

sebanyak 300 gram menunjukkan keberhasilan pada proses pembuatan biang. Pada pembuatan 

PGPR yang metode 3 ini terlihat gelembung-gelembung udara pada larutan biang dan tercium 

aroma khas fermentasi yang tidak menyengat, sehingga PGPR metode 3 ini digunakan sebagai 

larutan biang yang kemudian ditambahkan dengan larutan nutrisi. Aktivitas mikroba biasanya 

dibatasi oleh ketersediaan karbon (C). Salah satu sumber karbon yang mudah ditemukan adalah 

glukosa. Menambahkan sumber C telah menjadi pendekatan umum untuk mempelajari 

keterbatasan sumber karbon dalam media (Reischke et al., 2014). Penambahan glukosa pada 

saat pembuatan biang PGPR dapat menjadi sumber karbon bagi bakteri sehingga mendukung 

pertumbuhan bakteri. 

Pengaruh pemberian PGPR terhadap daya kecambah padi dengan metode UKDdp 

menunjukkan hasil yang tidak signifikan dengan kontrol yang tidak diberi PGPR. Perlakuan 

PGPR pada benih menunjukan daya kecambah sebesar 96% dan kontrol 98,67% (Tabel 2). Hal 

ini sesuai dengan Megawati (2019) yang menunjukkan hasil bahwa perlakuan PGPR tidak 

berpengaruh terhadap perkecambahan benih pepaya. Standar mutu benih yang memiliki mutu 

fisiologis baik adalah benih dengan daya berkecambah ≥ 80%, sehingga daya kecambah padi 

yang digunakan masih tergolong padi dengan mutu fisiologis yang baik. 

Tabel 2. Pengaruh perlakuan PGPR terhadap daya kecambah padi 

Perlakuan  Ulangan Daya Kecambah 

PGPR 1 96 

 2 92 

 3 100 

 Rata-rata 96 

Kontrol  1 100 

 2 96 

 3 100 

 Rata-rata 98,67 

 

Perlakuan PGPR dapat menyebabkan pertumbuhan akar kecambah yang lebih baik yaitu 

10,68 cm dibandingkan kontrol (10,45 cm) namun keduanya tidak berbeda nyata. Panjang tajuk 

untuk perlakuan PGPR adalah 10,65 cm dan kontrol 11,28 cm (Tabel 3). Hal ini menunjukan 

bahwa perlakuan PGPR memberikan dampak yang cukup baik untuk perkembangan akar 

kecambah tanaman padi. Kepampuan tanaman dalam menyerap air dan nutrisi dari dalam tanah 

sangat ditentukan oleh akar tanaman. Panjang akar merupakan salah satu indikator pengamatan 

akar tanaman dalam kaitannya dengan keefektifan penyerapan unsur hara (Marom et al., 2017) 
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Tabel 3 Pengaruh perlakuan PGPR terhadap panjang akar dan tajuk kecambah padi 

Perlakuan Ulangan Akar Tajuk 

PGPR 

1 11,43 11,07 

2 10,40 11,08 

3 10,19 9,81 

Rata-rata 10,68 10,65 

Kontrol  

1 10,90 10,80 

2 10,52 11,71 

3 9,92 11,32 

Rata-rata 10,45 11,28 

 

Bakteri PGPR yang mengkolonisasi daerah perakaran memiliki dampak positif bagi 

pertumbuhan tanaman karena mampu mensitesis L-tryptophan yang merupakan salah satu asam 

amino yang diproduksi oleh eksudat akar. L-tryptophan merupakan prekursor hormon Indole 

Acetic Acid (IAA) yang mampu meningkatkan serapan hara dan nutrisi sehingga mampu 

membantu pertumbuhan tanaman (Anggarwulan et al., 2008). Menurut Dewi (2015), bakteri 

yang menghasilkan IAA mampu menstimulasi pertumbuhan akar sehingga luas permukaan akar 

meningkat yang menyebabkan penyerapan air dan unsur hara menjadi lebih banyak. Hormon 

IAA adalah salah satu auksin endogen yang memiliki peran utama memacu pertumbuhan akar 

tanaman yang berakibat pada peningkatan bobot kering akar (Fathonah & Sugiyarto, 2019). 

 

Gambar 1. Pengaruh pemberian PGPR terhadap berat basah dan kering akar dan tajuk 

kecambah tanaman padi 

 

Perlakuan PGPR memberikan pengaruh terhadap berat basah dan kering akar dan tajuk 

kecambah tanaman padi. Rata-rata berat basah dan kering kecambah padi perlakuan PGPR lebih 
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tinggi jika dibandingkan dengan perlakuan kontrol (Gambar 1). Hal ini menunjukkan bahwa 

performa kecambah yang diberikan PGPR lebih baik dibandingkan perlakuan kontrol. 

Permatasari & Nurhidayati (2014) menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman akan semakin baik 

dan penyerapan unsur hara akan semakin banyak jika nilai berat kering tanaman yang diperoleh 

semakin tinggi. Bobot tanaman dipengaruhi oleh produk yang dihasilkan dari proses 

fotosintesis. Bobot tanaman yang tinggi dapat dipengaruhi oleh serapan unsur hara tanaman 

yang baik.  

 

KESIMPULAN 

PGPR mampu memacu pertumbuhan akar kecambah padi. Pemberian PGPR juga berdampak 

pada meningkatnya berat kering dan berat basah akar dan tajuk kecambah padi. PGPR 

direkomendasikan diberikan untuk memperoleh hasil tanaman padi untuk memperoleh kualitas 

dan kuantitas tanaman padi yang lebih baik.  
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